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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan memperhatikan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bone Bolango yang mengkaji

tentang Kompetensi Pengawas dalam Pelaksanaan Supervisi Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan Kabupaten Bone Bolango maka peneliti menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pra observasi kegiatan supervisi berada pada kategori baik

artinya pengawas sudah melaksanakan tugas pra observasi dengan terlebih

dahulu merencanakan dan menentukan aspek yang akan disupervisi dengan

pihak sekolah. Tapi masih tetap harus dikembangkan lagi untuk mencapai

hasil yang lebih baik.

2. Pelaksanaan observasi kegiatan supervisi berada pada kategori sangat baik

artinga pengawas melaksanakan tugas  observasi dengan mengumpulkan

sejumlah informasi mengenai perilaku guru dalam mengajar dengan sangat

baik. sehingga pengawas dengan mudah menentukan aspek-aspek yang

diobservasi dan bagaimana cara mengobservasinya.

3. Tindak lanjut kegiatan supervisi berada pada kategori baik, artinya tindakkan

yang di ambil oleh pengawas dengan cara memberi penguatan terhadap guru

yang sudah selesai disupervisi sudah dapat memberdayakan kemampuan yang

dimilikinya namun masih tetap dilihat lagi keterampilan yang dimiliki guru

dalam mengajar.
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B. Saran

Adapun saran yang diharapkan pada penelitian ini adalah :

1. Bagi Dinas Pendidikan

Diharapkan agar lebih meningkatkan pelaksanaan pengawasan sehingga

Kompetensi Pengawas dalam Pelaksanaan Supervisi akan lebih baik lagi dari

sebelumnya.

2. Bagi seluruh pengawas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bone

Bolango, diharapkan agar meningkatkan lagi kemampuan dasar tertentu yang

dimiliki. Kemampuan dasar tersebut dinamakan kompetensi. Serta

memberikan konsultasi dan membina anggota staf pengajar sehingga dapat

dipastikan pelaksanaan supervisi telah berjalan secara baik.

3. Bagi guru

Diharapkan agar selalu mengkomunikasikan persoalan-persoalan yang

dihadapi disekolah. Tidak merasa takut dan canggung dengan adanya

supervisor.

4. Bagi peneliti

Berikutnya diharapkan untuk lebih memperdalam kembali penelitiannya

khususnya pada aspek-aspek yang belum dikaji oleh peneliti lain, utamanya

tentang Pelaksanaan Supervisi oleh pengawas agar dapat lebih lanjut di

informasikan.
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